Jurnal Sipil Statik Vol.4 No.1 Januari 2016 (37-47) ISSN: 2337-6732

KINERJA PERSIMPANGAN TAK BERSINYAL PADA
PERSIMPANGAN JALAN DOTULOLONG LASUT - JALAN
SUDIRMAN = JALAN SARAPUNG - JALAN SUDIRMAN
KOTA MANADO

Brigitha Raco
J. A. Timboeleng , F. Jansen
Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Sam Ratulangi Manado
Email: aco@yahoo.com

ABSTRAK
Persimpangan JI. Sarapung — JI. Sudirman — JI. Dotulong Lasut — JI. Sudirman adalah salah satu
persimpangan yang selalu ramai karena melayani arus lalu lintas yang cukup tinggi, karena
merupakan persimpangan yang terletak di tengah pusat kota Manado dan sangat sering terjadi
kemacetan dan antrian panjang. Kondisi ini terjadi pada jam-jam sibuk di pagi, siang dan sore hari.
Penelitian mengenai kinerja persimpangan jalan JI. Sarapung — JI. Sudirman — JI. Dotulong Lasut —
JI. Sudirman simpang tipe 422, bertujuan untuk mengkaji kinerja persimpangan pada kondisi
eksisting sampai kondisi 5 tahun ke depan, dengan menggunakan MKJI 1997. Pengumpulan data
volume lalulintas dilakukan pada hari Senin, Jumat dan Sabtu di minggu ke empat Bulan Oktober
2014.
Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting mengenai kinerja simpang JI. Sarapung — JI. Sudirman —
JI. Dotulong Lasut — JI. Sudirman menunjukkan bahwa, derajat kejenuhan (DS) rata-rata simpang
telah melebihi nilai 0,75 selama 2/3 hari di siang hari. Dan DS tertinggi terjadi di sekitar pukul 17.00
sebesar 0,87 dengan nilai kapasitas (C) 3879 smp/jam, tundaan simpang 14,16 det/smp dan peluang
terjadinya antrian (QP) sebesar 31 % - 98 %. Berarti sudah terjadi antrian kendaraan di
persimpangan saat ini. Dengan data survey volume lalulintas dihitung nilai LHR dan dengan
menggunakan data pertumbuhan lalulintas yang ada di Sulawesi Utara dihitung nilai LHR sampai 5
tahun kedepan. Volume jam puncak diambil sebagai volume rencana yang dihitung dengan
mengalikan faktor k pada nilai LHR dan ditetapkan sebagai dasar perhitungan Kinerja
Persimpangan saat sekarang dan 5 tahun ke depan. Volume jam puncak ditetapkan berdasarkan
volume LV+HV yang paling besar pada tiap-tiap pendekat. Selanjutnya dilakukan perhitungan
kembali dengan memperhatikan proporsi volume MC untuk dilakukan penyesuaian pada geometrik
persimpangan.
Penyesuaian pertama untuk memenuhi kriteria yang di isyaratkan, dengan penyesuaian pertama
menghilangkan parkir di ruas jalan Dotulolong Lasut serta memperbesar lebar persimpangan ini
dari 12 m menjadi 13 m dengan tetap mempertahankan tipe persimpangan yaitu tipe 422. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai DS ditahun ke 2 sudah diatas 1. Kemudian dilakukan
penyesuaian berikutnya yaitu dirubah ke tipe simpang 424 dan hasil perhitungan DS di tahun ini
sampai 3 tahun ke depan adalah di bawah 1, dan di tahun ke 4 dan ke 5 sudah di atas 1. Berdasarkan
hasil dari beberapa penyesuaian, persimpangan di perlukan pengaturan lebih lanjut lagi untuk
memberikan hasil yang lebih baik.

Kata Kunci : Simpang tak bersinyal, Kapasitas, Derajat Kejenuhan, Tundaan Simpang, Peluang
Antrian

PENDAHULUAN Sebagai Kota yang mulai berkembang dari

sisi  budaya, ekonomi, dan politik modern,

Latar Belakang Manado memerlukan sarana dan prasarana
Terciptanya suatu sistem tranportasi yang pendukung yang memadai.

menjamin pergerakan manusia, kendaraan dan Persimpangan jln Dotulolong Lasut — jIn

barang akan lancar, aman, cepat, murah, nyaman  Sudirman — jln Sarapung — jln Sudirman adalah
dan sesuai dengan lingkungan merupakan tujuan  salah satu persimpangan jalan yang selalu ramai
pembangunan dalam sektor transportasi. tiap harinya karena melayani arus lalulintas yang
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cukup tinggi. Pada jam-jam sibuk persimpangan
ini  kemacetan tidak dapat dihindari oleh
pengguna kendaraan. Karena, pada
persimpangan ini terdapat Gereja, Supermarket,
dan Perumahan Penduduk. Persimpangan ini
juga terletak di tengah pusat kota Manado
dimana persimpangan merupakan persimpangan
yang cukup sibuk.

Rumusan Masalah

Diukur dengan Derajat Kejenuhan, bila
Derajat Kejenuhan sudah diatas atau sama
dengan 1, maka sudah terjadi gangguan pada
arus lalulintas di persimpangan, karena sudah
terjadi tundaan dan peluang antrian.

Tujuan Penulisan.
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menentukan proporsi kendaraan LV, HV, dan
MC untuk tiap-tiap pendekat

2. Menghitung LHR, faktor k, Tingkat
Pelayanan, dan Volume Rencana per tahun
untuk 5 tahun ke depan.

3. Mengetahui kinerja persimpangan per tahun,
tanpa dan dengan perubahan kondisi
geometric  persimpangan untuk maksud

perencanaan simpang tak bersinyal dengan
DS<1.

Manfaat Penulisan

1. Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah
untuk mengambil langkah yang tepat untuk
merubah tipe persimpangan agar terhindar
dari kemacetan sehingga lalulintas tetap
berjalan dengan baik.

Memberi solusi terhadap masalah-masalah
yang terjadi pada persimpangan pada saat
sekarang dan 5 tahun ke depan

Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

LANDASAN TEORI

Teori Persimpangan

Simpang adalah pertemuan dua atau lebih
jaringan jalan dan membagi tipe pertemuan
pergerakan lalulintas. Persimpangan merupakan
bagian yang terpenting dari jalan raya sebab
sebagian besar akan tergantung dari efisiensi,
kapasitas lalulintas, kecepatan, biaya operasi,
waktu perjalanan, keamanan dan kenyamanan
akan tergantung pada perencanaan persimpangan
tersebut.
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Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Bagan alir penelitian

Menurut Munawar (2006), simpang tak
bersinyal (unsignalised intersection) adalah
simpang yang di dalam pengaturannya atau
pengendaliannya tidak menggunakan sinyal
lalulintas (traffic signal). Simpang tak bersinyal
ini paling banyak di lihat di perkotaan dan lebih
cocok apabila di kondisi arus lalulintas di jalan
minor, pergerakan membelok sedikit. Menurut
MKJI  (1997), simpang tak  bersinyal
(unsignalised intersection) adalah aturan dasar
lalulintas Indonesia dengan memberikan jalan
kepada kendaraan lain dan dasar kinerja simpang
tak bersinyal meliputi kapasitas, derajat
kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian.
Simpang tak bersinyal di bagi 3 yaitu : simpang
tanpa control, simpang dengan prioritas, dan
simpang dengan pembagian ruang.

Tipe Persimpangan

Di bawah ini adalah gambar-gambar
ilustrasi tipe simpang tak bersignal menurut
MKJI 1997 :
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Gambar 2.Tipe Persimpangan
Sumber : MKJI 1997

Tabel 1.Simpang Empat Lengan

SIMPANG EMPAT-LE

Pendekat jalan
utama

NGAN

Pendekat
jalan minor

Kode
tipe

Jumlah Median

lajur

1
2
2
2
2

Sumber : MKJI 1997

Jumlah lajur

422
424
424M
444
444M

o

1
1
1
2
2

Jenis Pertemuan Gerakan Persimpangan
Ada 4 jenis pergerakan lalulintas yang
terjadi pada persimpangan, yaitu:

1. Memotong (Crossing)
2. Menyilang (weaving)
3. Mengumpul (Merging)
4. Memisah (Diverging)

Konflik pada Persimpangan

Di daerah Simpang lintasan kendaraan akan
berpotongan pada satu titik—titik konflik. Konflik
ini akan menghambat pergerakan dan juga
merupakan lokasi potensial untuk terjadinya
bersentuhan /tabrakan( kecelakaan).

Karakteristik Kendaraan

1. Kendaraan adalah unsur dalam lalulintas di
atas roda

Kendaraan Ringan atau Light Vehicle (LV)
adalah kendaraan bermotor dua as beroda
empat dengan jarak dua as 2,0 — 3.0 m
termasuk mobil penumpang, oplet, minubus,
pick up, dan truk Kkecil sesuai sistem
klasifikasi.

2.
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Keterangan ;
® litik konflik persilangan (16 titik)
A
O Titik konflik penyebaran (8 titik)

I'itik konflik penggabungan (8 titik)

Gambar 3. Titik Konflik pada Persimpangan
Sumber : MKJI 1997

Kendaraan berat atau Heavy Vehicle (HV)
adalah kendaraan bermotor dengan jarak as
lebih dari 3.5 m dan biasanya beroda lebih
dari empat termasuk bus, truk 2 as, truk 3 as
dan truk kombinasi sesuai sistem klasifikasi
Bina Marga.

. Sepeda Motor atau Motorcycle (MC) adalah
kendaraan bermotor beroda 2 atau 3 termasuk
sepeda motor dan kendaraan roda tiga sesuai
dengan klasifikasi Bina Marga.

Kendaraan tak bermotor atau Unmotorized
(UM) adalah kendaraan beroda yang
menggunakan tenaga manusia atau hewan
termasuk sepeda, becak, kereta kuda dan
kereta dorong.

Teori Persimpangan Tak Bersignal menurut
MKJI 1997

Metode dan prosedur yang diuraikan dalam
MKJI 1997 mempunyai dasar empiris.
Alasannya adalah bahwa perilaku lalulintas pada
simpang tak bersignal dalam hal aturan memberi
jalan disiplin lajur dan aturan antri sangat sulit

digambarkan dalam suatu model perilaku,
perilaku pengemudi yang berbeda dengan
kebanyakan Negara  barat, menjadikan

penggunaan metode manual kapasitas Negara
barat ini tidak dapat diterapkan.

Hasil yang paling menentukan dari perilaku
lalulintas adalah rata-rata hampir dua pertiga dari
seluruh kendaraan yang datang dari jalan minor
melintasi simpang dengan perilaku tidak
menunggu celah dan celah kritis yang kendaraan
tidak memaksa lewat adalah sangat rendah yaitu
2 detik.
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Kapasitas

Kapasitas total untuk seluruh lengan
simpang adalah hasil perkalian antara kapasitas
dasar (CO) vyaitu kapasitas pada kondisi tertentu
(ideal) dan faktor-faktor penyesuaian (F), dengan
memperhitungkan pengaruh kondisi lapangan
terhadap kapasitas.
Bentuk model kapasitas menjadi sebagai berikut:
C=CoxFW xFMxFCS x FRSU x FLT x FRT x
FMI

Derajat kejenuhan
Derajat kejenuhan merupakan ratio yang

paling berpengaruh terhadap kapasitas dan

digunakan dalam penentuan Kkinerja simpang.

Derajat kejenuhan untuk seluruh simpang, (DS),

dihitung sebagai berikut:

DS=Qsmp/C
dimana:

Qsmp = Arus total (smp/jam)

dihitung sebagai berikut:

C = Kapasitas (smp/jam)

Tundaan
Tundaan pada simpang dapat terjadi karena

dua sebab :

1) TUNDAAN LALU-LINTAS (DT) akibat
interaksi lalu-lintas dengan gerakan yang
lain dalam simpang.

2) TUNDAAN GEOMETRIK (DG) akibat
perlambatan dan percepatan kendaraan yang
terganggu dan tak-terganggu.

Tundaan geometrik (DG) dihitung dengan
rumus :

Untuk DS<1,0:

DG = (1-DS) x (PTx6 + (1-PT ) x3) + DSx4

(det/smp)

Untuk DS >1,0: DG =4

Peluang antrian

Peluang antrian ditentukan dari kurva
peluang antrian/derajat kejenuhan secara empiris.
Manual kapasitas jalan ini dapat digunakan untuk
berbagai  penerapan  seperti  perencanaan,
perancangan dan analisa operasional. Tujuan
perencanaan adalah untuk mendapatkan denah
dan ukuran geometrik yang memenuhi sasaran
yang ditetapkan untuk kondisi lalu-lintas rencana
tersebut.

Perancangan berbeda dari perencanaan
hanya pada skala waktu. Pada penerapan
perencanaan, masukan data lalu-lintas biasanya
berhubungan dengan suatu jam puncak. Pada
perancangan, informasi data lalu-lintas biasanya
dalam bentuk LHRT yang diramalkan, yang
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kemudian harus dikonversikan ke dalam jam
puncak rencana, biasanya dengan menggunakan
suatu faktor persentase normal.

Metode Penelitian

Penelitian di simpang jalan Dotulolong
Lasut — jalan Sudirman — jalan Sarapung — jalan
Sudirman ini dilakukan untuk menganalisis
kinerja simpang tak bersinyal yang ada saat ini
dan merencanakan untuk 5 tahun kedepan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian terletak di simpang jalan
Dotulolong Lasut — jalan Sudirman - jalan
Sarapung — jalan Sudirman. Pemilihan lokasi ini
dengan pertimbangan antara lain :

1. Terletak di Pusat Kota dan merupakan jalan
penghubung ke pusat kegiatan ekonomi di
Kota Manado.

2. Arus Lalulintas yang melewati simpang
tersebut cukup besar.

3. Kemacetan pada simpang sering tidak
terurai dengan cepat pada jam — jam puncak.

4. Jumlah konflik pada simpang cukup banyak.

Waktu Penelitian di laksanakan pada tiga
hari yang berbeda, yaitu dengan mengambil

1. Senin, 27 Oktober 2014 untuk mewakili hari
sibuk, di mana merupakan pertama dalam
minggu yang berjalan.

2. Jumat, 31 Oktober 2014, untuk mewakili
hari biasa

3. Hari Sabtu 01 November 2014, untuk

mewakili hari weekend.

Untuk pemilihan waktu pene;itian dilaksanakan
pada pagi hari yaitu pukul 06.00 dan sampai sore
hari yaitu pukul 18.00.

Gambar 3. Denah Lokasi Simpang simpang
jalan Dotulolong Lasut — jalan Sudirman -
jalan Sarapung — jalan Sudirman
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Ringkasan Prosedur Perhitungan
Langkah-langkah  perhitungan

persimpangan/perilaku  lalulintas

pangan dalam bagan alir berikut :

kinerja
dipersim-

Gambar 4. Bagan Alir Simpang Tak Bersignal
Sumber : MKJI 1997

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Lalulintas
Dari hasil survey volume lalulintas di
lapangan selama 3 hari, yaitu Senin, Jumat, dan
Sabtu pada minggu ke 4 Bulan Oktober tahun
2014. Pengambilan data volume lalulintas
diambil bersadarkan tiap-tiap jenis kendaraan
dalam selang waktu 15 menit, dibagi menjadi 3
pendekat yaitu :
a) Pendekat Lengan D
Pendekat Lengan D adalah setiap kendaraan
yang dari arah Zero Point menuju Jalan
Sarapung dan Jalan Sudirman. Pada hari
Senin, jam puncak pendekat ini terjadi pada
jam 07.00, 17.00 dan 18.00 untuk Motor
Cycle (M)C, sedangkan jam 07.00, 08.00
dan jam 14.00 adalah jam puncak untuk LV.
Ditampilkan dalam bentuk gambar di bawah
ini:
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volume (kercljam)

Gambar 5.Volume Kendaraan per Jam pada
Pendekat Lengan D hari Senin

b) Pendekat Lengan A

Pendekat Lengan A adalah setiap kendaraan
yang dari arah TKB (Jalan Dotulolong
Lasut) menuju Jalan Sarapung dan Jalan
Sudirman. Pada hari Senin, jam puncak
pendekat ini terjadi pada jam 14.00, 17.00
dan 18.00 untuk MC, jam 16.00 dan jam
18.00 adalah jam puncak untuk LV,
sedangkan untuk HV jam puncaknya pada
pukul 06.00, 14.00, 17.00. Ditampilkan
dalam bentuk gambar di bawah ini:

Gambar 6. Volume Kendaraan per Jam pada
Pendekat Lengan A hari Senin

c). Pendekat Lengan B

Pendekat Lengan B adalah setiap
kendaraan yang dari arah Paal 2 ( Jalan
Sudirman) menuju ke Jalan Sarapung.
Pada hari Senin , jam puncak pendekat ini
terjadi pada jam 10.00, 16.00, dan 18.00
untuk MC, jam 09.00 dan jam 10.00 adalah

jam puncak untuk LV danHV jam

puncaknya terjadi pada jam 10.00.
Ditampilkan dalam bentuk gambar berikut
ini:
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Gambar 7. Volume Kendaraan per Jam pada
Pendekat Lengan B hari Senin

Kemudian dibuat rata-rata untuk masing-
masing pendekat yang ditampilkan dalam
Gambar di bawah ini :
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Gambar 8. Rata-rata Kendaraan per Jam pada
Pendekat Lengan D

Perhitungan Kinerja Persimpangan

Perhitungan Kinerja Persimpangan
ditampilkan dalam bentuk Tabel sesuai MKJI
1997 Simpang Tak Bersinyal (Formulir USIG-I
dan USIG-1I). Dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Formulir USIG-I

Geometrik, dan Arus Lalulintas. Pada Tabel
di bawah ini data arus lalulintas rata-rata per hari
pada semua pendekat, pada jam 06.00
diperlihatkan tiap jenis kendaraan LV,HV, dan
MC dibagi sesuai dengan pendekat masing-
masing berdasarkan proporsi yang telah
didapatkan sebelumnya.

Tiap jenis kendaraan ini (LV,HV,MC) yang
masih dalam satuan kendaraan per jam,
kemudian dikonversikan ke dalam smp/jam
dilakukan dengan mengalikan emp yang tercatat
pada formulir (LV=1,0 ; HV=1,3 ; MC=0,5).

Perhitungan Rasio belok, yaitu belok Kkiri
dan Belok Kanan sesuai masing-masing
pendekat. Perhitungan Rasio JI. Minor / total JI.
Utama dan Minor juga diikut sertakan.
Perhitungan rasio UM/MV tidak dihitung karena
tidak ada kendaraan tak bermotor (UM) yang
melalui persimpangan ini.

SIVPANGTAK BERSIGNAL T
FORMULIR USIG1 Kota Manado | Provinsi Sulawesi Utara 2014
GEOMETRI Jalan Utama___J1. Sudimean
|ARUS LALU LINTAS Jalan Minor___JI. DotulolongLasut - Jl Sarapung
‘ — Periode 600
Lengan A
| 60 | 60
[ \
| \ 374 171
A \.
o 60 —_— o
Lengan D Lengan B
[ —~ L s e A B
I 60 6.0 306 15
ey g2y e~ |
[t i
6.0 6.0 i
Lengan C
JAM ARUS LALULINTAS| kendaraan ringan LV/| kendaraan berat HV | sepeda motor MC | kendaraan bermotor total MV | Kend. Tak
ARAH - = E motor UM
Pendekat Emp=L Emp=13 e 05 belok|  kendfjam
Gambar 9. Rata-rata Kendaraan per Jam pada Kendfjam] stro/jam | kendjam [ smp/jam | kend/jam [smprjam
" 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
P d k t I_ A minor A Rl ) % 6 8 7 % | 1 | 137 | om
enaekat Lengan st w0 [ | s | & | w0 | e [ w [ ow
RT
Total | 273 713 9 12 %3 | 131 | s | awr
minor C [t
ST
RT
Total
t Minor Total A+C s | o 9 12 263 | 11 | s | awr
— m Utama B (Sudirman)] 1 | 125 125 0 0 20 10 15 135 100
—uw ST
me RT
Total | 15 | 125 0 ) 2 10 | ws | 1
Utama D T
ST | a5 | a5 0 ) 158 7 | e | o
RT | 192 192 0 0 114 57 | a6 | 209 | oae
Total | 407|407 0 [) o2 | 136 | o9 | 53
Utara Total B+D. 531 s3L 0 0 22 | 16 | s | e
Utama+Minor [ LT 218 218 3 4 93 47 314 269 025
st 30 | a% 3 4 38 | 14 | a1 | s
[ e [ 1w 192 ) ) 114 57 | 06 | 209 | oz
(Utama +Minon) Total 85 | 805 9 12 5% | 28 | 137 | 10 | o4
Rasio Minor Total /(Utama + Minor) Total 0382

M

Gambar 10. Rata-rata Kendaraan per Jam pada
Pendekat Lengan B
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Tabel 2. USIG-I pada jam 06.00
sumber : Hasil Penelitian Brigitha 2015
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USIG-II

Lebar pendekat dan tipe simpang, Kapasitas,
Derajat Kejenuhan, Tundaan, Peluang Antrian.
Lebar pendekat digunakan sesuai yang diukur di
lapangan, yaitu JI. Utama 12 m dan JI. Minor 12
m. Karena persimpangan memiliki 4 simpang
dan 2 lajur di jalan utama dan jalan minor, maka
kode simpang yang digunakan adalah 422 sesuai
Tabel 2.7. Karena menggunakan kode simpang
422, maka Kapasitas dasar (Co) yang digunakan
sesuai Tabel 2.8 adalah 2900 smp/jam.

Dibawah ini adalah Perhitungan pada jam
06.00 untuk USIG-Il disajikan dalam bentuk
tabel di bawah ini :

[SWBANG TAKBERSGNAL
[FoRMUR USGH

T X -

e penielt o]

WO | g |

[
foa
wam

A1 AT
b7

T4 THes1

Todanls
Inssinirg

Tl | Tordn bl
fias . Uama | s
g
o
.02
3
3] o 31) 23

Tabel 3. USIG-I1I pada jam 06.00
sumber : Hasil Penelitian Brigitha 2015

Kemudian dibuat rekapitulasi Derajat
Kejenuhan, Tundaan dan Peluang Antrian dari
jam 06.00 — 18.00 disajikan dalam bentuk
Gambar kurva di bawah ini :

]

Gambar 11. Derajat Kejenuhan dan Tundaan
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PELUANG ANTRIAN

j\LJ

Gambar 12. Peluang Antrian

Gambar DS dan Tundaan diatas adalah
rekapitulasi perhitungan kinerja persimpangan
dari jam 06.00 - 18.00 yang menunjukkan DS
yang paling tinggi adalah di sekitar pukul 17.00
yaitu 0.87 dengan tundaan simpang 14.82
det/smp. Dalam gambar kurva tersebut juga
menunjukkan bahwa 2/3 dari jam 06.00 — 18.00
kemungkinan terjadi macet sangatlah besar,
karena DS sudah > 0.75.

Kemudian gambar  peluang  antrian
menunjukkan, di sekitar jam 07.00 sudah terjadi
antrian karena nilai peluang antrian sudah lebih
besar dari 100%. Dalam kurva juga
menggambarkan 2/3 dari jam 06.00 — 18.00 nilai
peluang antrian sudah diatas 70%, yang artinya
berpeluang terjadi antrian.

Lalulintas Harian Rata-Rata (LHR)

Dari perhitungan volume lalulintas diatas,
maka akan dibuat Lalulintas Harian Rata-Rata
(LHR). LHR ini diambil dari perhitungan rata
persimpangan disetiap lengannya. Karena
perhitungan rata-rata persimpangan di tiap
lengannya sesuai survey di lapangan 12 jam yaitu
dari jam 06.00 — 18.00, maka akan dibuat
menjadi 24 jam. Untuk membuat menjadi 24 jam
digunakan contoh-contoh grafik penentuan LHR
yang sudah ada dengan cara, menyesuaikan
dengan grafik dengan estimasi 17% dari data
volume yang sudah ada. Untuk LHR pada tiap
pendekatnya dapat dilihat pada Gambar dibawah
ini:
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LENGAN D

Gambar 13. LHR untuk Pendekat Lengan D
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LENGAN A

Gambar 14.LHR untuk Pendekat Lengan A
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Gambar 15. LHR untuk Pendekat Lengan B
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LENGAN B

Volume Rencana
Digunakan rumus : Volume Rencana = k * LHR

Untuk Faktor k diambil dari % LHR
(LV+HV) yang paling besar. Sehingga volume
rencana dapat dihitung dengan mengalikan LHR
(LV+HV) yang telah didapat dengan faktor k di
masing-masing lengannya.

Berdasarkan grafik LHR diatas maka akan
ditentukan volume rencana di masing-masing
lengan. Untuk menghitung volume rencana,
maka perlu dihitung terlebih dahulu LHR
(LV+HV) sampai 5 tahun kedepan dan Faktor k
di masing-masing lengannya. Untuk menghitung
LHR (LV+HV) sampai 5 tahun kedepan, maka
digunakan rumus :

LHR,= LHRy X (1 +i)"

Dimana : i = pertumbuhan

n =tahun
Tabel 4. Pertumbuhan Lalulintas
Jenis Tahun Pertumbuhan
Kendaraan 2008 2009 2010 2011 Lalulintas

Sedan 2576 2786 2869 2938 4.48
Station Wagon 12078 12706 12892 | 13962 4.95
Jeep Bus 3620 3578 3908 4150 4.66
Mini Bus 13299 15334 19793 | 24071 21.87
Light Bus 2333 2134 2717 2717 521
Microlet 7945 8934 7755 7808 -0.58
Truck 6022 5539 5698 6438 2.25
Pick Up 13672 13142 14153 | 16778 7.06
Sepeda Motor 153237 163551 | 215107 | 205649 10.30
rata-rata Pertumbuhan Lalulintas 6.69

Sumber : BPS

LHRo diambil dari % LHR (LV+HV)
yang paling besar ditiap pendekatnya, pada
tahun 2015 i diambil 7% sesuai dengan data
pertumbuhan lalulintas yang ada di Sulawesi
Utara. Dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 5. LHR dan Volume Rencana

LENGW D LENGSY A LUNGINE |
| TN | i-mto‘:. OUNE | R PRAXTORK | YOUME | LR FAXTORE | WOUME |
‘ FENCANR | Lowrs [ FENCANA | 1yt FENCANA
(o | s | 74 | e | vmwe | 13 | me | doe | 78 | uw |
[ hpams) | s | )4 ws | um | = 1556 i % |

Ao | o8 | va | e | s 3 | s [ we | | um
[3pon | s | 74 | s | e | w3 | e 8 | 0@
o | J8 | we | war ) 13 | Wt | an L G | WS

s | a6 | 7a | Wi | ey | 73 | e | o | 78 | W

sum‘ber : Hasil P.enelitian Brigitha, 2015

Selanjutnya dilakukan kembali perhitungan
Kinerja Persimpangan dengan menggunakan
proporsi pada Tabel di bawah ini :

Tabel 6.Proporsi Tiap Jenis Kendaraan

LENGAN A LENGAN D LENGAN B
v HV MC LV HV MC LV HV MC
385 03 612 65.3 0.0 347 75.5 0.3 24.2
sumber : Hasil Penelitian Brigitha, 2015
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Perhitungan ditampilkan kembali dalam
bentuk USIG-I dan USIG-II dan Grafik Derajat
Kejenuhan, Tundaan dan Peluang Antrian. Di
bawah ini adalah Tabel perhitungan Kinerja
Persimpangan di tahun ini 2014 :

Tabel 7. USIG-I untuk Tahun 2014

N

~

sumber : Hasil Penelitian Brigitha2015

Tabel 8. USIG—I_I untuk Tahun 2014

it

sumber : Hasil Penelitian Brigitha 2015

Kemudian dibuat rekapitulasi Derajat

Kejenuhan, Tundaan dan Peluang Antrian dari
tahun 2014 - 2019 disajikan dalam bentuk
Gambar kurva di bawah ini :

Gambar 16. Derajat Kejenuhan dan Tundaan dari
Tahun 2014-2019

45

Gambar 17. Peluang Antrian dari
Tahun 2014 — 2019

Pada Gambar DS dan Tundaan diatas
menunjukkan bahwa kinerja persimpangan
dengan Derajat Kejenuhan di tahun ke — 1 vyaitu
tahun 2015 telah menunjukkan Derajat
Kejenuhan diatas 1 dengan volume 4329
smp/jam dengan tundaan 21,25 det/smp,
sedangkan pada tahun 2016-2019 dengan volume
yang makin meningkat, Derajat Kejenuhan dan
tundaan pun menjadi lebih besar.

Kemudian pada gambar peluang antian
menggambarkan peluang terjadinya antrian, jadi
ada 2 nilai peluang sesuai MKJI 1997. Di tahun
2014 hingga 2019 nilai peluang yang ke — 2
sudah mencapai lebih dari 100%, yang artinya
sudah terjadi antrian pada persimpangan JI. Sam
Ratulangi — JI. Harapan saat ini hingga 5 tahun
ke depan.

Keperluan Penyesuaian

Melihat dari Gambar DS, Tundaan, dan
Peluang Antrian diatas, kinerja persimpangan
yang digambarkan oleh derajat kejenuhan di
tahun ke — 1 sudah lebih besar dari 1 maka
diperlukan penyesuaian untuk mendapatkan
derajat kejenuhan di bawah 1. Karena itu diambil
penyesuaian-penyesuaian sebagai berikut :
1. Menghilangkan Parkir di Lengan A pada
keadaan eksisting karena dengan adanya
parkir disisi jalan di anggap mengurangi lebar
efektif.
Memperlebar jalan, JI. Utama dari 12 m
menjadi 13 m dan JI. Minor dari 12 m
menjadi 13 m. Dengan menggunakan proporsi
dan volume yang sama maka dilakukan
analisa kembali pada USIG-II dengan
menggunakan lebar yang baru, dapat dilihat
pada Gambar di bawah ini:
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Gambar 18. Derajat Kejenuhan dan Tundaan dari
Tahun 2014-2019 dengan menghilangkan parkir
di sisi Lengan A, dan menggunakan Lebar Baru

ANTRAN

PELUANG

Gambar 19. Peluang Antrian dari Tahun 2014-
2019 dengan menghilangkan parkir di sisi
Lengan A, dan menggunakan Lebar Baru

Merubah persimpangan dari 422 dengan
Kapasitas Dasar 2900 menjadi 424 dengan
Kapasitas Dasar 3400. Sama halnya dengan
diatas, menggunakan volume dan proporsi yang
sama, dilakukan analisa kembali pada USIG-II
dengan menggunakan tipe persipangan dan
Kapasitas Dasar yang baru, dapat dilihat pada
Gambar di bawah ini :

Gambar 20. Derajat Kejenuhan dan Tundaan dari
Tahun 2014-2019 menggunakan Tipe
Persimpangan Baru

Gambar 21. Peluang Antrian dari Tahun 2014 —
2019 menggunakan Tipe Persimpangan Baru

PENUTUP

Kesimpulan
1. Proporsi LV, HV dan MC simpang adalah :

LENGAN A LENGAN D LENGAN B

v HV MC v HV MC v HV MC

385 03 61.2 65.3 0.0 34.7 75.5 03 24.2

2. a. Dari hasil pengolahan data volume lalulintas
yang diambil di lapangan pada Bulan
Oktober minggu ke 4 tahun jalan
Dotulolong Lasut — jalan Sudirman — jalan
Sarapung — jalan Sudirman dengan tipe
simpang 422 didapatkan:

SN DECATTOMOHON

|
|
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wan | o | eeooak | woase | s | pecon | vouse |
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I

13
.
2|9
)

L

b. Hasil perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)
pada tahun pengamatan (2014) menun-
jukkan bahwa 2/3 dari siang hari adalah
lebih besar dari 0.75 yang berarti akan
terjadi  kemungkinan macet (antrian)
dengan peluang diatas 70%.

3. Pada kondisi eksisting simpang, perhitungan
Derajat Kejenuhan (DS) adalah 0.97, 1.03,
1.10, 1.19, 1.27, 1.36 berturut untuk tahun
2014, 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019.
Artinya pada tahun 2015 simpang tidak dapat
melayani lalulintas pada jam puncak.

Saran

1. Dalam penelitian ini, perencanaan simpang
disesuaikan dengan tanpa pengaturan sinyal
(unsignalized intersection), disarankan untuk
dilakukan perencanaan simpang dengan
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pengaturan lampu lalulintas (signalized 3. Pada simpang empat lengan di ruas jalan

intersection). Dotulolong Lasut perlu di rencanakan gedung
2. Menghilangkan parkir dibadan jalan untuk parkir karena di lokasi tersebut adalah lokasi

Lengan A, yaitu pada ruas jalan Dotulolong pertokoan.

Lasut.
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